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ABSTRAK 

 
Martapuri, Melllani Dea.2025. Efektivitas Moderl PBL Berbasis Culturally Responsive 

Teaching Terrhadap Kermampuran Permercahan Masalah dan Self Regulated 

Learning Materri SPLDV. Skripsi, Program Stu rdi Perndidikan Matermatika 

Fakurltas Kergu rru ran dan Ilmur Perndidikan Urniverrsitas Islam Malang. Pe rmbimbing 

1 : Dr. Sunismi, M.Pd. ; Permbimbing 2: Yurli Ismi Nahdiyati Ilmi,S.Pd., M.Pd. 

Kata-kata kunci : kermampuran permercahan masalah matermatis, self regulated learning, 

moderl permberlajaran problem based learning, culturally responsive 

teaching, SPLDV 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan self regulated learning peserta didik, khususnya pada 

materi SPLDV. Faktor yang mendasari hal ini yaitu, kegiatan belajar peserta didik 

dengan metode pembelajaran kooperatif metode ceramah yang kurang melibatkan 

partisipasi aktif peserta didik, serta gangguan eksternal seperti kegiatan kesenian 

daerah yang mempengaruhi fokus dan waktu istirahat dan belajar peserta didik. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan self regulated learning peserta didik adalah model PBL berbasis 

Culturally Responsive Teaching 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis Culturally Responsive Teaching 

efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel kelas VIII MTs Ash-Sholihuddin (2) 

Untuk mengetahui model pembelajaran Problem Based Learning berbasis 

Culturally Responsive Teaching efektif terhadap self regulated learning peserta 

didik pada materi sistem persamaan linear dua variabel kelas VIII MTs Ash-

Sholihuddin. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan rancangan quasi experiment design dan desain penelitian non-

equivalent control group. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII 

MTs Ash-Sholihuddin. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu 

non-probability sampling, dimana dalam pengambilan sampel seluruh populasi 

dijadikan sampel, diperoleh kelas VIII-C dengan jumlah 34 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII-D dengan jumlah 34 sebagai kelas kontrol dengan 

memberikan soal pretest-posttest. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: (1) Model Problem Based 

Learning berbasis Culturally Responsive Teaching efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel di kelas VIII. Adapun kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik yang diberi perlakuan Model Problem Based 

Learning berbasis Culturally Responsive Teaching  memperoleh hasil yang 

signifikan (𝑠𝑖𝑔 =  0,000), dengan nilai rata-rata pretest 34,74 dan nilai posttest 
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yaitu 74,82. (2) Model Problem Based Learning berbasis Culturally Responsive 

Teaching efektif dalam meningkatkan self regulated learning peserta didik pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII. Adapun self regulated 

learning peserta didik yang diberi perlakuan Model Problem Based Learning 

berbasis Culturally Responsive Teaching  memperoleh hasil yang signifikan 

(𝑠𝑖𝑔 =  0,008), dengan nilai rata-rata pretest 55,44329 dan nilai posttest yaitu 

60,29347. 

Saran bagi pendidik model PBL berbasis Culturally Responsive Teaching 

dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran yang bisa 

diimplementasikan pendidik. Bagi sekolah dapat memfasilitasi pelatihan bagi 

guru mengenai model pembelajaran inovatif ini dan menyediakan sarana 

prasarana pendukung, seperti model dan media pembelajaran interaktif. Bagi 

peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian pada subjek atau materi yang 

berbeda untuk menguji generalisasi model ini serta mengeksplorasi faktor lain 

yang memengaruhi. 
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ABSTRACT 

 
Martapuri, Melllani Dea.2025. The Effectiveness of Modernized PBL Based  on 

Culturally Responsive Teaching Facing Problem-Solving Capabilities and Self 

Regulated Learning Materri SPLDV. Thesis, Mathematics Education Study 

Program, Faculty of Teacher Training and Education, Islamic University of 

Malang. Mentor 1 : Dr. Sunismi, M.Pd. ; Mentor 2: Yuli Ismi Nahdiyati Ilmi, 

S.Pd., M.Pd. 

Keywords : matematic problem-solving ability, self regulated learning, 

moderl permberlajaran problem based learning, culturally responsive 

teaching, SPLDV 

This research is motivated by the low mathematical problem-solving 

ability and self-regulated learning of students, especially in SPLDV materials. 

The underlying factors are students' learning activities with cooperative learning 

methods, lecture methods that do not involve active participation of students, as 

well as external disturbances such as regional arts activities that affect students' 

focus and break and learning time. One of the learning models that can improve 

students' problem-solving and self-regulated learning skills is the PBL model 

based on Culturally Responsive Teaching 

The objectives of this study are: (1) To find out that  the Problem Based 

Learning learning model based on Culturally Responsive Teaching is effective on 

the mathematical problem-solving ability of students in the material of the two-

variable linear equation system in class VIII MTs Ash-Sholihuddin (2) To find out  

the Problem Based Learning learning model based on Culturally Responsive 

Teaching is effective on theself-regulated learning of students on the material of 

the two-variable linear equation system of class VIII MTs Ash-Sholihuddin. 

The approach used in this study is a quantitative approach with a quasi 

experiment design and a non-equivalent control group research design. The 

population in this study is all classes VIII MTs Ash-Sholihuddin. The method 

used in sampling is non-probability sampling, where in sampling the entire 

population is sampled, class VIII-C with a total of 34 as the experimental class 

and class VIII-D with a total of 34 as the control class by providing pretest-

posttest questions. 

Based on the results of the study, it was obtained: (1) The Problem Based 

Learning Model based on Culturally Responsive Teaching is effective in 

improving students' mathematical problem-solving abilities in the material of the 

two-variable linear equation system in grade VIII. The mathematical problem-

solving ability of students who were treated with  the Problem Based Learning  

Model based on Culturally Responsive Teaching  obtained significant results with 

an average (𝑠𝑖𝑔 =  0,000), pretest 34,74 score and a posttest  score, 

namely.74,82 (2) The Problem Based Learning  Model based on Culturally 

Responsive Teaching is effective in improving students' self-regulated learning in 
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the material of the two-variable linear equation system in grade VIII. The self-

regulated learning of students who were treated with the Problem Based Learning 

Model based on Culturally Responsive Teaching  obtained significant results, with 

an average (𝑠𝑖𝑔 =  0,008) pretest 55,44329 score and posttest score 

namely 60,29347. 

Suggestions for educators that the PBL model based on Culturally 

Responsive Teaching can be used as an alternative learning model that can be 

implemented by educators. Schools can facilitate training for teachers on this 

innovative learning model and provide supporting infrastructure, such as 

interactive learning models and media. For the next researcher to be able to 

conduct research on different subjects or materials to test the generalization of this 

model as well as explore other influencing factors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu yang terstruktur dan sistematis sehingga 

memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Matematika 

merupakan disiplin ilmu universal yang menjadi fondasi esensial bagi 

perkembangan teknologi modern. Peranannya sangat signifikan dalam berbagai 

cabang ilmu pengetahuan dan berkontribusi secara fundamental terhadap 

pengembangan kapasitas kognitif dan penalaran manusia (Sunismi & Fathani, 

2017: 70). Dasar pembelajaran matematika digunakan dalam seluruh bidang 

ilmu pengetahuan atau yang biasa dinyatakan dengan “Mathematics is the key to 

oppurtunity” (Mardiantika, 2020:1). 

Matematika diajarkan ke peserta didik mulai dari tingkat sekolah dasar 

hingga sekolah menengah untuk dapat berpikir secara logis, kritis, analisis, 

sistematis maupun kreatif. Dalam inovasi pembelajaran matematika pemerintah 

terus melakukan pembaharuan kurikulum. Saat ini, pendidikan di Indonesia 

menggunakan kurikulum merdeka. Kurikulum Merdeka memerlukan paradigma 

baru yang berpusat pada peserta didik dan pembelajaran harus menghargai 

keberagaman karakter, gaya belajar, minat, dan kebutuhan belajar peserta didik 

(Sunismi dkk., 2023:4983). 

Proses pembelajaran matematika bukan sekadar transfer ilmu dari pendidik 

kepada peserta didik, melainkan suatu upaya pendidik untuk menciptakan 
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kondisi yang mendorong siswa agar aktif mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri (Muslihah & Suryaningrat, 2021:554). Tujuan pembelajaran 

matematika yaitu melatih dan menumbuhkan cara berfikir secara sistematis, 

logis, kritis, kreatif, dan konsisten, serta mengembangkan sifat gigih dan percaya 

diri dalam memecahkan masalah (Sunismi dkk., 2021:337). Hal ini, menuntut 

kebutuhan akan model pembelajaran yang tepat dan inovatif (Indah Hafizhah 

dkk., 2022:14).  

Selain itu, dalam proses pembelajaran matematika juga terdapat standar 

proses yang berfokus pada pengembangan kemampuan diri peserta didik. 

Menurut National Council of Teachers of Mathematics proses berpikir 

matematika dalam pembelajaran matematika memiliki lima standar kompetensi 

utama yaitu keterampilan pemecahan masalah matematis (mathematical problem 

solving), keterampilan penalaran matematis (mathematical reasoning), 

keterampilan koneksi matematis (mathematical connections), keterampilan 

komunikasi matematis (mathematical communication) dan kemampuan 

representasi (mathematical representation). Keterampilan tersebut sangat 

diperlukan untuk menghadapi era sekarang salah satunya adalah kemampuan 

pemecahan masalah matematis (Khotimah dkk, 2024:499).  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan dalam proses 

pembelajaran yang ditinjau dalam aspek kurikulum. Menurut Widyastuti & 

Airlanda (2021:22) kemampuan ini merupakan kegiatan berpikir terarah yang 
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bertujuan mencari dan menemukan solusi untuk permasalahan spesifik. Hal ini 

memerlukan keterampilan dalam pemahaman masalah, pembuatan model 

matematika, penyelesaian masalah, dan penafsiran solusi yang tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan. Oleh karena itu siswa perlu menuangkan 

pemikiran kritis dan kreatif dalam menyusun strategi serta menginterpretasikan 

hasil. Kemampuan ini esensial khususnya dalam matematika karena melibatkan 

pemahaman konsep, penerapan strategi, dan evaluasi hasil (Dewi dkk., 2025:3). 

Kemampuan pemecahan masalah matematis banyak dijumpai pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV), hal ini berkaitan erat dengan 

masalah kata atau cerita yang sebagian besar pertanyaan di SPLDV adalah soal 

cerita (Lathiifah & Kurniasi, 2020:1274). Dalam membaca soal cerita, peserta 

didik harus lebih berhati-hati memahami permasalahan untuk memastikan bahwa 

dia mengerti akan permasalahan tersebut. Peserta didik juga membutuhkan 

waktu yang  cukup lama dalam memahami soal-soal sulit yang dijabarkan, 

karena hal tersebut memerlukan perhatian dari berbagai aspek dan informasi yang 

tidak boleh dilewatkan. Peserta didik  perlu memvisualisasikan maksud dari 

masalah agar lebih mudah dipahami (Chasanah dkk., 2021:108).  

Berdasarkan hasil penelitian Emilianus dkk (2023:60) di kelas VIII SMPN 

14 Bandar Lampung menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal non rutin, dengan hanya 20% yang mampu menjawab 

soal pemecahan masalah. Rendahnya kemampuan ini disebabkan oleh metode 
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pembelajaran yang belum berpusat pada siswa, sehingga siswa cenderung pasif 

dan kurang termotivasi. Pembelajaran yang monoton dan kurangnya tantangan 

menghambat eksplorasi ide mereka, sehingga menjadikan proses belajar kurang 

bermakna. Senada dengan yang dikemukakan Ariyati dkk (2023:66) bahwa 

pembelajaran masih berpusat kepada guru serta model pembelajaran yang 

monoton membuat peserta didik merasa bosan dan tidak bisa mengeksplor ide-

ide mereka. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan pemecahan masalah 

memerlukan perhatian serius.  

Dalam rangka mendukung kemampuan pemecahan masalah peserta didik, 

maka diperlukan penguatan dalam pembelajaran mandiri. Dalam konteks ini, 

kemandirian belajar (self-regulated learning) sangat diperlukan. Hidayat (2019:2) 

mendefinisikan self-regulated learning adalah kemampuan peserta didik dalam 

mengelola proses belajarnya sendiri. Kemampuan ini krusial dalam matematika 

karena berkontribusi pada peningkatan kualitas dan kuantitas pembelajaran. Secara 

prinsip, self-regulated learning atau yang biasa dikenal kemandirian belajar 

menekankan pentingnya kemampuan individu dalam mengatur dan mengendalikan 

diri, terutama saat menghadapi tugas sekolah. Peranannya tidak hanya terkait 

pencapaian prestasi akademik, tetapi juga mengenai pentingnya pengolahan 

pengetahuan sesuai dengan strategi yang dimiliki oleh peserta didik (Reski dkk., 

2019:10).  

Pada umumnya peserta didik memiliki kemandirian yang rendah seperti 
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yang dikemukakan oleh Pratiwi & Imami (2022:9) yang menunjukkan bahwa 

rata-rata self-regulated learning adalah 28,96%, menunjukkan bahwa tingkat 

kemandirian peserta didik dalam belajar matematika masih rendah. Hal ini 

dikarenakan kondisi belajar yang kurang serta inovasi pembelajaran yang belum 

terbaru sehingga peserta didik kurang tertarik untuk melakukan pembelajaran 

secara mandiri. Hal ini didukung oleh temuan dari Jivet dkk (2020:13) 

menunjukkan bahwa keterampilan self-regulated learning juga berdampak pada 

beberapa faktor yang relevan bagi peserta didik, termasuk motivasi, keyakinan, 

dan strategi pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi di MTs Ash-Sholihuddin peserta didik belum 

maksimal dalam menyelesaikan masalah SPLDV disebabkan karena  kurangnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan self regulated learning pada peserta 

didik. Setelah melakukan wawancara kepada guru matematika, rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa di sekolah ini diakibatkan oleh beberapa 

faktor yang saling terkait. Faktor-faktor tersebut meliputi kurangnya minat belajar 

serta persepsi negatif terhadap matematika. Selain itu, model pembelajaran yang 

kurang bervariasi menyebabkan siswa cenderung pasif dan kesulitan 

mengeksplorasi ide-ide mereka. Kondisi pembelajaran yang monoton dan minim 

tantangan ini turut berkontribusi pada rendahnya self-regulated learning 

(kemandirian belajar) siswa. Ketika siswa kurang termotivasi, merasa kesulitan, dan 

tidak didorong untuk mengelola proses belajar mereka sendiri, kemampuan 
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pemecahan masalah mereka pun terganggu. 

El-Adl & Alkharusi (2020:108) menunjukkan beberapa cara dalam 

meningkatkan self-regulated learning melalui penciptaan lingkungan belajar 

yang memfasilitasi ekspresi pemikiran dan perasaan siswa terkait tugas, 

penetapan tujuan pribadi, upaya pencapaian, serta pengambilan tanggung jawab 

dan evaluasi belajar mandiri. Peserta didik yang tidak memiliki pengaturan diri 

dalam proses belajarnya cenderung hanya terlibat dalam aktivitas yang diinisiasi 

pendidik. Oleh karena itu, penguatan pembelajaran mandiri dan pembangunan 

rasa percaya diri menjadi krusial untuk pencapaian tujuan pembelajaran. 

Akibatnya, tanpa pengaturan diri yang baik, pengembangan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik akan terhambat. (Lesi & Nuraeni, 2021:252) 

Oleh karena itu, permasalahan tersebut perlu diatasi salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran yang lebih inovatif yaitu model pembelajaran 

problem based learning berbasis culturally responsive teaching. Kombinasi 

model problem based learning berbasis culturally responsive teaching yang 

memfasilitasi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar 

dengan membangun sendiri pengetahuannya guna memecahkan suatu masalah 

yang diintegrasikan melalui konteks budaya peserta didik. Dengan 

memperhatikan konteks budaya peserta didik, pembelajaran matematika menjadi 

lebih menarik, relevan, dan bermakna (Lasminawati dkk., 2023:45).  

Hal inipun didukung oleh penelitian Shoit dkk. (2023:1439) yang berjudul 
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“Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah melalui Problem Based 

Learning Pendekatan Culturally Responsive Teaching” menunjukkan bahwa 

penerapan model problem-based learning berbasis culturally responsive 

teaching terbukti meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Peningkatan ini konsisten di setiap indikator kemampuan pemecahan 

masalah. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, selanjutnya akan 

dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas۟Model۟PBL۟Berbasis۟Culturally 

Responsive Teaching terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Self-

Regulated Learning  pada۟Materi۟SPLDV” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas yang mengacu pada latar belakang, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah model pembelajaran problem based learning berbasis culturally 

responsive teaching efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

kelas VIII? 

2. Apakah model pembelajaran problem based learning berbasis culturally 

responsive teaching efektif terhadap self-regulated learning peserta didik 

pada materi sistem persamaan linear dua variabel kelas VIII? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yaitu 

sebagai berikut. 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran problem 

based learning berbasis culturally responsive teaching efektif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel kelas VIII. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran problem 

based learning berbasis culturally responsive teaching efektif terhadap self-

regulated learning peserta didik pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel kelas VIII. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis penelitian sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran problem based learning berbasis culturally responsive 

teaching efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik pada materi sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII MTs 

Ash Sholihuddin. 

2. Model pembelajaran problem based learning berbasis culturally responsive 

teaching efektif terhadap self regulated learning peserta didik pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII MTs Ash Sholihuddin. 
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1.5 Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai landasan 

dasar dalam berpikir dan bertindak sebelum melaksanakan penelitian. Sebagai 

anggapan dasar, maka asumsi tidak perlu dibuktikan kebenarannya. 

Adapun asumsi yang penulis rumuskan sebagai berikut.  

1. Hasil angket self regulated learning yang di isi oleh peserta didik sesuai 

dengan kondisi yang sesungguhnya 

2. Pretest dan Posttest yang dikerjakan sesuai dengan kemampuan masing-

masing peserta didik. 

3. Hasil  Pretest dan Posttest dianggap pengerjaan yang sesungguhnya  

4. Faktor-faktor lain selain model pembelajaran problem based learning 

berbasis culturally responsive teaching berpengaruh secara konstan dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan self regulated 

learning. 

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

Ruang lingkup dan keterbatasan penelitian merupakan ketentuan kejelasan 

penelitian mengenai apa saja yang terdapat dalam penelitian, sehingga penelitian 

dapat berjalan dengan lancar sesuai target dan tujuan sebagai berikut. 
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1.6.1 Ruang Lingkup 

Adapun hal-hal yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Variabel independen pada penelitian ini perlakuan model pembelajaran 

problem based learning berbasis culturally responsive teaching. 

2. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan self regulated learning. 

3. Penelitian ini dilakukan di MTs Ash Sholihuddin. 

4. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII MTs Ash Sholihuddin. 

5. Materi dalam penelitian ini adalah sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV) kelas VIII tahun pelajaran 2024//2025. 

1.6.2 Keterbatasan Penelitian  

Adapun hal-hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini tidak mengevaluasi efektivitas model pembelajaran lain selain 

model problem based learning berbasis culturally responsive teaching, 

sehingga tidak memberikan wawasan tentang model lain yang mungkin juga 

berpengaruh. 

2. Penelitian ini tidak mempertimbangkan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis dan self regulated 
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learning. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan di MTs Ash Sholihuddin Dampit. 

4. Penelitian ini hanya melibatkan peserta diri kelas VIII MTs Ash sholihuddin 

Dampit, tidak mencangkup peserta didik dari kelas lainnya. 

5. Materi yang digunakan adalah terbatas pada materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel tidak mencakup materi lainnya. 

1.7 Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dapat dibagi menjadi manfaat 

teoritis dan manfaat praktis.  

1. Manfaat teoritis 

Temuan penelitian dapat memberikan justifikasi pada model pembelajaran 

problem based learning berbasis culturally responsive teaching terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-regulated learning  siswa 

sehingga dapat memperkuat teori model problem based learning terutama 

keefektivisan dalam pengembangan model. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peserta didik 

1. Menambah motivasi peserta didik untuk terus aktif dan interaktif dan 

bersemangat dalam belajar matematika. 

2. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam 
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menyelesaikan persoalan matematika. 

3. Melatih peserta didik untuk belajar mandiri dalam mengerjakan 

persoalan matematika. 

4. Melatih peserta didik untuk menghubungkan permasalahan matematika 

dengan budaya. 

b. Bagi guru 

1. Sebagai bahan pertimbangan untuk melaksanakan pembelajaran 

matematika secara efektif dan menyenangkan bagi peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan membuat 

suasana lebih nyaman. 

2. Memotivasi untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 

model atau strategi pembelajaran yang menarik dan dapat meningkatan 

kemampuan pemecahan masalah dan self regulated peserta didik 

c. Bagi sekolah 

Mengetahui informasi tentang alternatif model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan self 

regulated peserta didik. 
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d. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti lain sebagai 

referensi penelitian mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan self-regulated learning. 

1.8 Definisi Istilah 

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya salah pengertian dan penafsiran, 

maka penulis perlu memberi batasan pengertian terhadap beberapa istilah yang 

ada dalam proposal penelitian ini. Adapun istilah yang akan penulis jelaskan 

sebagai berikut. 

1. Efektivitas 

Secara umum Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti tercapainya 

keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada penelitian 

ini dapat dikatakan efektif bila data pretest dan posttest diuji melalui dua 

tahap, yaitu melalui Independent Sample T Test dan Paired Sample T Test. 

Uji Independent Sample T Test (2 pihak) yakni untuk mengetahui apakah 

ada perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

sedangkan uji Paired Sample T Test (2 pihak) yakni untuk mengetahui 

apakah sampel berpasangan mengalami perubahan yang bermakna (untuk 

menunjukkan efektivitas). 
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2. Model Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan sebuah model 

yang menggunakan masalah yang terjadi di dunia nyata sebagai tujuan 

utama dalam pembelajaran kontekstual dengan mengutamakan keterlibatan 

peserta didik. Adapun sintaks dari model Problem Based Learning yaitu 

mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. Pendekatan Culturally Responsive Teaching 

Pendekatan culturally responsive teaching (CRT) adalah metode 

pembelajaran yang mengintegrasikan konteks sosial budaya peserta didik ke 

dalam proses pengajaran. Pendekatan ini mengakui dan merangkul 

keberagaman budaya di kelas, di mana kebiasaan, karakteristik, pengalaman, 

dan perspektif siswa digunakan sebagai alat pengajaran. Adapun sintaks dari 

model culturally responsive teaching adalah identitas siswa, pemahaman 

budaya, kolaborasi, berpikir kritis untuk refleksi, konstruksi transformatif. 

4. Model Problem Based Learning berbasis Culturally Responsive Teaching 

Problem based learning dan culturally responsive teaching saling 

melengkapi dalam upaya meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa. 
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Problem based learning menyediakan kerangka kerja pembelajaran yang 

aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa, sementara pendekatan culturally 

responsive teaching memastikan bahwa konten dan pengalaman 

pembelajaran relevan dengan latar belakang budaya peserta didik. Adapun 

sintaksnya yaitu sebagai berikut. 

a. Langkah 1: Mengaitkan identitas siswa terhadap budaya (CRT) 

Fase 1 : Mengorientasikan peserta didik pada masalah (PBL) 

b. Langkah 2 Pemahaman budaya (CRT) 

Fase 2 : Mengorganisasi peserta didik untuk belajar (PBL) 

c. Langkah 3 : Kolaborasi (CRT) 

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok (PBL) 

d. Fase 4: Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya (PBL) 

Langkah 4 : Berpikir kritis untuk refleksi (CRT) 

Langkah 5: Konstruksi Transformatif (CRT) 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  

5. Kemampuan pemecahan masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah keterampilan esensial dalam 

matematika yang membantu siswa mengaplikasikan pengetahuan mereka 

dalam situasi nyata, memperdalam pemahaman konsep, dan menghadapi 

tantangan di berbagai aspek kehidupan. Indikator dalam kemampuan 

pemecahan masalah adalah memahami masalah, menentukan rencana, 
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melaksanakan masalah, memeriksa kembali. 

6. Self regulated learning 

Self-regulated learning adalah keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar 

yang bertujuan untuk membentuk kompetensi dan pengetahuan, yang 

mendukung mereka untuk belajar secara mandiri dan efektif, baik di 

lingkungan pendidikan formal maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator dalam Self-regulated learning adalah evaluasi terhadap kemajuan 

tugas, mengatur materi pelajaran, membuat rencana dan tujuan belajar, 

mencari informasi, menyimpan catatan dan memantau, mengatur lingkungan 

belajar, konsekuensi diri, mengulang dan mengingat, serta mencari 

dukungan sosial dari rekan sebaya dan pendidik serta memeriksa catatan.  

7. Materi SPLDV 

Sistem persamaan linier dalam dua variabel adalah persamaan dengan dua 

variabel tunggal dan masing-masing berpangkat satu. Bentuk umum 

persamaan linear dua variabel yaitu 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐, dengan 𝑥 dan 𝑦 adalah 

variabel dan 𝑎, 𝑏, dan 𝑐 adalah konstanta. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Model problem based learning berbasis culturally responsive teaching efektif 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik pada materi sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII. Adapun 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang diberi 

perlakuan Model problem based learning berbasis culturally responsive 

teaching  memperoleh hasil yang signifikan (𝑠𝑖𝑔 =  0,000), dengan nilai 

rata-rata pretest 34,74 dan nilai posttest yaitu 74,82. 

2. Model problem based learning berbasis culturally responsive teaching efektif 

dalam meningkatkan self regulated learning peserta didik pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel di kelas VIII. Adapun self regulated learning 

peserta didik yang diberi perlakuan Model problem based learning berbasis 

culturally responsive teaching  memperoleh hasil yang signifikan (𝑠𝑖𝑔 =

 0,008), dengan nilai rata-rata pretest 55,44329 dan nilai posttest yaitu 

60,29347. 
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5.2 Saran 

1. Bagi Pendidik 

Sebagai alternatif model pembelajaran yang bisa diimplementasikan 

pendidik mengadopsi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) guna meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan self regulated learning 

peserta didik. Meskipun efektif untuk pemecahan masalah, pendidik juga 

perlu mengintegrasikan strategi tambahan untuk memperkuat 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat memfasilitasi pelatihan bagi guru mengenai model 

pembelajaran inovatif ini dan menyediakan sarana prasarana pendukung, 

seperti media pembelajaran interaktif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian replikasi 

pada subjek atau materi yang berbeda untuk menguji generalisasi model 

ini serta mengeksplorasi faktor lain yang memengaruhi 
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